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MOTTO 

 

“ Rahasia untuk maju adalah Memulai “ 

( Mark Twain ) 

 

“ Ketakutan adalah penjara bernama kegagaglan. Taklukan rasa takut karena sukses 

adalah hak Pemberani “ 

( Jefri Al Buchori ) 

 

“ Tiga tahap dalam Pendidikan dasar: pertama, mengalami sebab akibat, kedua, 

memahami sebab akibat, ketiga merancang sebab dan akibat “ 

( Toto Rahardjo ) 
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ABSTRAK 

Teknologi transportasi sangat berperan penting dalam perkembangan zaman 

karena dapat membuka cakrawala baru dalam perkembangan pembangunan bangsa. 

Teknologi yang semakin cepat, dapat dilihat saat ini seperti dalam bidang yang 

sedang digencarkan dengan munculnya transportasi darat berbasis aplikasi online. 

Salah satu hasil produk jasa transportasi yang sedang populer saat ini adalah aplikasi 

Go-Jek dan Grab. 

Lokasi Penelitian mengenai Model pemilihan moda antara Go-jek dan Grab 

dilakukan di kota Mataram. Survei dilakukan dengan metode observasi dan kuisioner. 

Metode analisis yang digunakan yaitu Regresi Linear Berganda dengan software 

SPSS untuk mengetahui karakteristik model pemilihan moda di kota Mataram. 

Kemudian hasil dari persamaan regresi linear akan dimasukkan dalam model logit 

biner untuk mengetahui probalitas pemilihan moda transportasi di kota Mataram. 

Hasil penelitian menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 

software SPSS, maka diperoleh hasil persamaan untuk fungsi utilitas yaitu Y = 0.018 

- 0.001 X1 - 0.119 X2 - 0.223 X3 + 0.623 X4 - 0.006 X5 – 0.168 X6 + 0.346 X7 + 

0.003 X8 - 0.108 X9 - 0.061 X10. Dan diketahui bahwa terdapat dua variabel yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan moda yaitu Variabel kepemilikan 

SIM(A/C) X4 dan Variabel Waktu tempuh X7. Kemudian nilai koefisien Kedua 

variabel tersebut akan dimasukan kedalam model logit biner. Maka didapatkan hasil 

bahwa, probabilitas masyarakat yang memilih Go-jek sebagai Alat transportasi 

sebanyak 72%. Sedangkan untuk probabilitas Masyarakat yang memilih Grab 

sebanyak 28%. 

Kata Kunci : Pemilihan Moda, Transportasi, Kuisioner, Analisis Regresi linier, 

Analisis Model Logit Biner  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pada era modern saat ini, manusia memiliki kehidupan dengan segala aktivitas 

yang tidak akan pernah lepas dari perkembangan teknologi. Teknologi sangat 

berperan penting dalam perkembangan zaman karena dapat membuka cakrawala 

baru dalam perkembangan pembangunan bangsa. Berkembangannya teknologi 

yang semakin cepat, dapat dilihat saat ini seperti dalam bidang transportasi yang 

sedang digencarkan dengan munculnya transportasi darat berbasis aplikasi online. 

Transportasi berbasis aplikasi online ini merupakan penggabungan dari segi jasa 

transportasi ojek dan teknologi komunikasi. Salah satu hasil produk jasa 

transportasi yang sedang populer saat ini adalah aplikasi Go-Jek dan Grab. Dimana 

aplikasi Go-Jek dan Grab merupakan beberapa diantara layanan ojek online yang 

banyak menawarkan layanan jasa, seperti berupa: antar-jemput, pesan antar 

makanan, belanja barang, antar barang dan jenis layanan lainnya. Salah satu 

layanan jasa yang paling popoler sekarang ini adalah layanan jasa pesan antar 

makanan (food delivery). Yang dimana pada aplikasi Go-Jek dikenal dengan fitur 

layanan Go-Food dan pada aplikasi Grab dikenal dengan fitur layanan yang disebut 

dengan Grab Food. Baik Go-Food maupun Grab Food merupakan layanan yang 

melayani food delivery service di Indonesia, (Sari, 2020). 

 Secara umum trasportasi memegang peranan penting di tengah publik saat ini. 

Dalam pembangunan ekonomi misalnya meningkatkan pendapatam nasional dan 

menciptakan serta memelihara kesempatan kerja bagi masyarakat banyak (publik). 

Sebagian besar masyarakat sangat bergantung dengan angkutan umum bagi 

pemenuhan aktivitas nya, karena sebagian besar masyarakat kita tidak memiliki 

kendaraan pribadi. Sayangnya angkutan saat ini hanya ada di jalan-jalan besar tidak 

sampai kejalan-jalan kecil seperti gang atau komplek tertentu. Dari masalah inilah 

PT. Go-jek dan Grab hadir untuk menjawab permasalahan tersebut. Salah satu hasil 

dari produk jasa transportasi yang sedang populer saat ini adalah transportasi darat 

berbasis aplikasi android online seperti aplikasi Go-jek dan Grab ini, (Ali, 2018). 
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 Dalam menggunakan transportasi berbasis online, terdapat beberapa point yang 

membedakan dari tranportasi konvensional, seperti masyarakat dapat menggunakan 

Go-jek dan Grab kapan saja dan dimana saja karena dapat diakses selama 24 jam, 

sehingga memberikan kemudahan mobilitas dan dapat meningkatkan mobilitas 

seseorang, menjadi solusi saat terjadi kemacetan atau masyarakat yang buru-buru 

untuk pergi dan keamanan transportasi terjamin, (Ali, 2018). 

 Selama tahun 2016-2018 jumlah pengguna Gojek di Indonesia mengalami 

kenaikan lebih dari 300%. Sementara jumlah pengguna Grab di tahun yang sama 

mengalami kenaikan lebih dari 900%. Artinya, saat ini transportasi online telah 

menjadi kebutuhan masyarakat dalam transportasi umum, (Dzakiyyah, 2019). 

 Begitu juga di daerah Kota Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Aplikasi 

ojek online (Go-Jek dan Grab) saat ini sedang lagi ramai-ramainya 

diperbincangkan, karena ojek online dapat mempermudah aktivitas masayarakat 

baik untuk kalangan muda ataupun untuk orangtua. Ojek online (Go-Jek dan Grab) 

merupakan transportasi terobosan terbaru yang menggunakan aplikasi berbasis 

online, dimana dengan adanya terobosan terbaru ini dapat menciptakan kesempatan 

kerja atau lapangan kerja bagi masyarakat yang menganggur, (Sari, 2020). 

  Transportasi online yang pertama kali masuk Kota Mataram adalah Go-jek 

yakni pada bulan Mei 2017, terdapat 50 pengemudi yang tersebar di sejumlah titik 

di kota Mataram, karena banyaknya fasilitas dan pelayanan yang diberikan jasa 

transportasi ini booming di Kota Mataram sehingga memiliki banyak konsumen, 

(Republika.co.id, Mataram. 2017). Tidak lama setelah itu muncul juga jasa 

transportasi Grab yang juga menawarkan fasilitas dan pelayanan yang bagus 

sehingga dapat menyaingi Gojek. Dalam kondisi persaingan ini, kedua perusahaan 

tersebut terus melakukan upaya untuk meningkatkan loyalitas pelanggannya. Maka, 

diperlukan suatu strategi sebagai diferensiasi bagi masing-masing perusahaan 

dalam menarik minat konsumen dan dalam upaya mempertahankan konsumen agar 

tetap menggunakan jasa perusahaan di masa mendatang. Penelitian ini dilakukan 

untuk membandingkan Gojek dan Grab, mana yang lebih banyak diminati oleh 

konsumen dalam hal pelayanan, harga dan kepuasan konsumen. 
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 Dengan munculnya beberapa penyedia jasa transportasi online, membuat 

pengguna jasa khususnya kota Mataram memilih moda transportasi berdasarkan 

kualitas layanan transportasi yang memenuhi kebutuhan penggunanya. Kualitas 

layanan yang nyaman, aman, tepat waktu, dan dengan biaya murah merupakan 

impian bagi pengguna jasa transportasi umum. Berdasarkan uraian di atas maka 

dilakukan penelitian yang berjudul “Model Pemilihan Moda Antara Go-jek dan 

Grab di Kota Mataram” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dirumuskan beberapa 

kendala atau masalah,antara lain : 

1. Bagaimana karakteristik pelaku perjalanan yang bisa mempengaruhi 

pemilihan moda transportasi berbasis aplikasi online (Go-jek dan Grab) di 

kota mataram? 

2. Bagaimana model pemilihan moda sesama penyedia jasa transportasi 

berbasis online antara Gojek dan Grab? 

1.3 Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui karakteristik pelaku perjalanan dalam pemilihan Moda 

transportasi berbasis aplikasi online (Gojek dan Grab) di kota mataram 

2. Untuk mengetahui model pelaku perjalanan dalam memilih suatu moda 

transportasi online antara Go-jek dan Grab. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Sebagai referensi dan masukan untuk pihak pihak yang berkepentingan 

terkait dalam menangani kebijakan transportasi, terutama perusahaan 

penyedia jasa transportasi (transportasi online) dan memberikan gambaran 

variabel- variabel yang mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pelaku 

perjalanan dalam memilih moda. 
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2. Meningkatkan pengetahuan pembaca faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi masyarakat  memilih  transportasi online antara Go-Jek dan 

Grab. 

3. Dapat mengetahui seberapa besar pengaruh keberadaan Stated Preferrence 

(pernyataan preferensi tentang suatu alternatif dibanding alternatif-

alternatif yang lain) untuk transportasimasyarakat ditunjukkan  dari  segi  

kegunaan tempat dan waktu, ekonomi serta sosial di Kota Mataram.  

4. Menjadi pedoman penelitian sejenis. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terarah dan sesuai dengan tujuan, maka diperlukan 

pembatasan masalah. Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi pada: 

1. Penelitian ini hanya membahas pergerakan penduduk yang berlangsung di 

Kota Mataram 

2. Moda transportasi yang ditinjau adalah moda transportasi darat berbasis 

online yakni Go-Jek dan Grab  

3. Responden yang dipilih adalah pengguna Transportasi berbasis online 

secara acak. 

4. Pengambilan data berdasarkan Kuisioner yang disebar secara acak di Kota 

Mataram 

5. Teori pemilihan moda transportasi yang digunakan adalah Model 

pemilihan diskret (Discrete Choice Models), yaitu didasarkan pada 

pendekatan terhadap perilaku individu. 

6. Analisis dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif, analisis 

regresi berganda, dan analisis model logit. 

 

 

 



 

5 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Transportasi 

Transportasi merupakan bagian integral dari suatu fungsi masyarakat. 

Transportasi menunjukkan hubungan yang sangat erat dengan gaya hidup, 

jangkauan dan lokasi dari kegiatan yang produktif, selingan serta barang-barang 

dan pelayanan yang tersedia untuk dikonsumsi (Morlok, 1988).  

Transportasi diartikan sebagai usaha memindahkan, menggerakkan, 

mengangkut, atau mengalihkan suatu objek dari suatu tempat ke tempat lain, 

dimana di tempat lain ini objek tersebut lebih bermanfaat atau dapat berguna 

untuk tujuan-tujuan tertentu (Miro, 2004). Transportasi juga merupakan suatu 

proses yakni proses pindah, proses gerak, proses mengangkut dan mengalihkan 

dimana proses ini tidak bisa dilepaskan akan keperluan akan alat pendukung 

untuk menjamin lancarnya proses perpindahan sesuai dengan waktu yang 

diinginkan. Alat pendukung apa yang dipakai untuk melakukan proses pindah, 

gerak, angkut dan alih ini bisa bervariasi tergantung pada: 

a. Bentuk objek yang akan dipindahkan tersebut. 

b. Jarak anatara suatu tempat ke tempat lain. 

c. Maksud objek yang akan dipindahkan tersebut. 

Ini berarti, alat pendukung yang digunakan untuk proses pindah harus cocok 

dan sesuai dengan objek, jarak dan maksud objek, baik dari segi kuantitas maupun 

dari segi kualitasnya. 
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Gambar 2.1 Ilustrasi Pengertian Transportasi 

Sumber : Miro, 2005 

Melalui gambar 2.1, maka dapat dibayangkan bagaimana seandainya alat 

pendukung proses pindah tidak berfungsi sebagaimana mestinya atau bahkan 

tidak ada sama sekali. Dalam transportasi yang didalamnya mencakup berbagai 

unsur (subsistem) berikut: 

1. Ruang untuk bergerak (jalan) 

2. Tempat awal/ akhir pergerakan 

3. Yang bergerak (alat angkut/ kendaraan dalam bentuk apapun) 

4. Pengelolaan: yang mengkoordinasikan ketiga unsur sebelumnya. 

Dalam melakukan pergerakan manusia mempunyai dua pilihan yaitu 

bergerak dengan moda transportasi atau tanpa moda transportasi (berjalan kaki). 

Pergerakan dengan moda transportasi biasanya berjarak sedang sampai jauh, 
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sedangkan pergerakan tanpa moda transportasi (misal berjalan kaki) berjarak 

pendek. Ditinjau dari pemenuhan dari kebutuhan mobilitasnya, masyarakat 

pengguna transportasi umum dapat dibagi   menjadi   dua   bagian   utama 

(Miro, 2005), yaitu : 

1. Kelompok choice, merupakan golongan masyarakat yang mempunyai 

kemudahan (akses) ke kendaraan pribadi dan dapat memilih untuk 

menggunakan angkutan umum atau angkutan pribadi. Mereka secara 

ekonomi adalah golongan masyarakat lapisan menengah ke atas (kaya atau 

ekonomi kuat) adalah golongan masyarakat yang terpaksa menggunakan 

angkutan umum karena ketiadaan 

2. Kelompok captive, merupakan adalah golongan masyarakat yang terpaksa 

menggunakan angkutan umum karena ketiadaan angkutan pribadi. Mereka 

secara ekonomi adalah golongan masyarakat lapisan menengah ke bawah 

(miskin atau ekonomi lemah). 

Menurut Papacostas (1987), transportasi dapat didefinisikan sebagai suatu 

sistem yang memungkinkan orang/barang dapat berpindah dari suatu tempat ke 

tempat lain secara efisiendalam setiap waktu untuk mendukung aktifitas yang 

diperlukan manusia.  

Menurut Tamin (2000), transportasi adalah pergerakan manusia dan/atau 

barang dari tempat yang satu ke tempat yang lain. Pergerakan timbul karena 

adanya aktifitas didalam masyarakat. 

2.1.2 Sistem Transportasi 

Pengertian sistem transportasi merupakan gabungan dari dua definisi yaitu 

sistem dan transportasi. Sistem adalah sebuah bentuk keterikan dan keterkaitan 

antara variabel dengan variabel lain dalam tatanan yang terstruktur, sedangkan 

transportasi adalah suatu usaha untuk memindahkan,menggerakan,mengangkut 

atau mengalihkan orang atau barang dari suatu tempat ke tempat lain, maka dari 

kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Sistem transportasi adalah 

suatu bentuk keterikatan dan berkaitan antara berbagai variabel dalam suatu 

kegiatan atau usaha untuk memindahkan, menggerakkan, mengangkut, atau 
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mengalihkan orang atau barang dari suatu tempat ke tempat lain secara terstruktur 

untuk tujuan tertentu. (Supit, 2019). 

Adapun tujuan perencanaan sistem ini : 

a. Mencegah masalah yang tidak diinginkan yang diduga akan terjadi di masa 

mendatang (Tindakan pencegahan) 

b. Mencari jalan keluar untuk masalah yang ada (Problem Solving) 

c. Melayani kebutuhan transportasi (demand of transport) seoptimum dan 

seseimbang mungkin. 

d. Mempersiapkan tindakan/kebijakan untuk tanggap pada keadaan masa 

mendatang. 

e. Mengoptimalkan penggunaan daya dukung (sumber daya) yang ada. 

Sistem transportasi secara menyeluruh (makro) dapat dipecahkan menjadi 

beberapa sistem yang yang lebih kecil (mikro) yang masing-masing saling terkait 

dan mempengaruhi. Beberapa bagian dari sistem transportasi mikro tersebut 

diantaranya: 

1. Sistem Kegiatan 

Sistem kegiatan merupakan sistem pola kegiatan tata guna lahan yang 

terdiri dari sistem pola kegiatan sosial, ekonomi, kebudayaan dan lain-lain. 

dimana setiap tata guna lahan memiliki jenis kegiatan tertentu yang dapat 

membangkitkan pergerakan dan menarik pergerakan dalam proses pemenuhan 

kebutuhan. Sistem kegiatan terkait dengan tata guna lahan yang meliputi; 

permukiman, pusat pendidikan, perbelanjaan, perkantoran dan lain-lain. Masing-

masing tata guna lahan tersebut, akan menghasilkan pola kegiatan berupa 

pergerakan orang maupun barang. Besarnya pergerakan yang terjadi dipengaruhi 

oleh jenis kegiatan. Adapun model pergerakan yang dimaksud adalah : 

a. Bangkitan pergerakan 

 Bangkitan pergerakan adalah tahapan pemodelan yang memperkirakan 

jumlah pergerakan yang berasal dari suatu zona atau tata guna lahan dan jumlah 

pergerakan yang tertarik ke suatu zona atau tata guna lahan (Tamin, 2000).  
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 Bangkitan pergerakan bertujuan untuk mendapatkan jumlah pergerakan 

yang masuk di suatu zona (Trip Attraction) dan yang meninggalkan suatu zona 

(Trip Production). Kedua hal tersebut dianalisis secara terpisah. Jadi tujuan 

perencanaan bangkitan adalah untuk mengetahui besarnya bangkitan pada masa 

sekarang yang kemudian dapat digunakan untuk memprediksi pergerakan 

dimasa yang akan datang. 

b. Distribusi Perjalanan (Trip Distribution) 

Distribusi perjalanan terjadi karena suatu tata guna lahan tidak dapat 

memenuhi kebutuhan penduduknya. Hal ini dipengaruhi oleh adanya pemisah 

jarak yang dapat menimbulkan hambatan perjalanan (trip impedance) berupa 

nilai jarak, biaya dan waktu. 

c. Pemilihan Moda (Moda Choise) 

Pemilihan moda dipengaruhi oleh tingkat pelayanan angkutan umum yang  

meliputi: tarif, rute, kenyamanan, keamanan dan sebagainya. 

d. Pemilihan Rute Perjalanan (Rute Choice) 

Pemilihan rute merupakan model yang menggambarkan dasar pemilihan 

rute dari daerah asal ke tujuan. Pemilihan rute dipengaruhi oleh tingkat 

pelayanan ruas-ruas jalan pada rute yang dilalui dan biaya operasional 

kendaraan yang dikeluarkan. 

2. Sistem Jaringan 

Pergerakan manusia atau barang memerlukan sarana atau prasarana 

transportasi. Perangkat keras (hardware) sebagai sarana transportasi yang 

diperlukan adalah jaringan jalan yang telah ditetapkan pada masing-masing ruas 

jalan antara lain; bahu jalan, lebar jalan, tempat parkir, trotoar, tempat 

penyebrangan, halte dan terminal angkutan umum. Sedangkan perangkat lunak 

(software) sebagai sarana yang diperlukan adalah undang-undang dan peraturan 

lalu lintas yang terkait dengan lalu lintas. Keberadaan sarana transportasi 

didukung oleh adanya moda transportasi berupa kendaraan roda dua, roda empat, 

bus dan armada angkutan umum. Perangkat penunjang lainnya adalah median, 

lampu lalu lintas, marka serta rambu jalan 

3. Sistem Pergerakan 
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Dalam rangka memenuhi kebutuhannya, manusia melakukan perjalanan 

antar tata guna lahan tersebut dengan menggunakan sistem jaringan transportasi 

(misalnya berjalan kaki atau naik bus). Hal ini menimbulkan pergerakan arus 

manusia, kendaraan dan barang (Tamin, 2000). 

Transportasi yang baik yaitu transportasi yang dapat memberikan 

kenyamanan, biaya murah dan efesiensi waktu. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk memperbaiki flow/jaringan transportasi untuk mengurangi 

masalah yang muncul yaitu dengan melakukan intervensi pada sarana 

transportasi. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberlakukan system 

angkutan massal, dimana dengan hal tersebut kita dapat mengurangi system 

pergerakan pada jalan raya, juga sebagai suatu langkah antisipasi dalam 

peningkatan kepadatan lalu lintas. 

Sebaran geografis antara tata guna tanah (sistem kegiatan) serta kapasitas 

dan lokasi dari fasilitas transportasi (sistem jaringan) digabung untuk 

mendapatkan volume dan pola lalu lintas (sistem pergerakan). Volume dan pola 

lalu lintas pada jaringan transportasi akan mempunyai efek feedback atau timbal 

balik terhadap lokasi tata guna tanah yang baru dan perlunya peningkatan 

prasarana dan sarana. Ada 2 masalah dalam meminimalkan pergerakan akibat 

land use yaitu : 

a. Bangkitan lalu lintas, Bangkitan lalu lintas tergantung dari land use sebuah 

daerah (permukiman, perkantoran, industri, perdagangan, dll) mempunyai 

karakteristik bangkitan lalu lintas maupun pergerakan yang berbeda-beda. 

Beberapa tipe antara lain: Tipe land use yang menghasilkan lalu lintas yang 

berbeda dengan land use lainnya. Land use yang berbeda menghasilkan tipe 

lalu lintas yang berbeda (pejalan kaki, truk, mobil) land use yang berbeda 

menghasilkan lalu lintas pada waktu yang berbeda. 

b. Jarak yang terlalu jauh yang mengakibatkan land use yang jauh jaraknya 

bakal ditinggalkan dan akan beralih fungsi, sehingga alih fungsi ini akan 

menimbulkan masalah baru. 

Dalam hal ini perlunya dalam rencana tata guna lahan memperhatikan 
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zona-zona pembagian berdasarkan aktivitas penduduk yang saling berkaitan 

juga dalam rencana kota distribusi penduduk juga harus diperhatikan agar 

distribsi ruang dan distribusi. 

4.  Sistem Kelambagaan 

Sistem kelembalgalaln merupalkaln sistem yalng mengaltur tigal sistem dialtals, 

yalkni sistem kegialtaln, sistem jalringaln, daln sistem pergeralkaln algalr terciptal sualtu 

sistem yalng almaln, nyalmaln, lalncalr, mudalh, halndall, daln sesuali dengaln 

lingkungaln. Sistem kelembalgalaln dialtur oleh individu, kelompok, lembalgal, daln 

instalnsi pemerintalh sertal swalstal yalng terlibalt secalral lalngsung malupun tidalk 

lalngsung. 

2.1.3 Komponen Sistem Transportasi 

Dallalm pemenuhaln kebutuhalnnyal, tralnsportalsi salngalt diperlukaln malnusial 

kalrenal sumber kebutuhaln malnusial tidalk selallu beraldal di saltu tempalt saljal, tetalpi 

balnyalk tempalt. Kesenjalngaln alntalral jalralk daln lokalsi sumber melalhirkaln aldalnyal 

kebutuhaln tralnsportalsinyal.  

Dallalm sistem tralnsportalsi terdalpalt limal unsur pokok, yalitu: 

a. Oralng yalng membutuhkaln  

b. Balralng ya lng dibutuhkaln 

c. Kendalralaln sebalgali allalt pengalngkut  

d. Jallaln sebalgali pralsalralnal alngkutaln 

e. Orgalnisalsi (pengelolal alngkutaln)  

Aldalpun beberalpal komponen sistem tralnsportalsi yalng salngalt penting 

sebalgali elemen dalsalr dallalm perencalnalaln sistem tralnsportalsi aldallalh sebalgali 

berikut: 

 Falsilitals fisik, meliputi jallaln ralyal, jallaln rel, dermalgal, balndalral, 

salluraln. 

 Alrmaldal alngkutaln , gallalngaln kalpall 

 Falsilitals operalsionall, meliputi falsilitals pemelihalralaln alngkutaln, rualng 

kalntor 
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 Lembalgal, terdiri dalri 2 jenis, yalitu lembalgal falsilitals orientalsi daln 

lembalgal pengoperalsialn. Lembalgal falsilitals orientalsi aldallalh dalsalr 

utalmal dallalm perencalnalaln, peralncalngaln, struktur, pemelihalralaln daln 

falsilitals pengoperalsialn. Lembalgal pengoperalsialn aldallalh dalsalr 

keterkalitaln dengaln pengoperalsialn alrmaldal dallalm pelalyalnaln 

tralnsportalsi yalng meliputi perusalhalaln keretal alpi, perusalhalaln 

penerbalngaln, perusalhalaln kalpall, perusalhalaln talksi konvensionall, 

perusalhalaln talksi online, perusalhalaln truk-truk daln lalin-lalin.  

 Straltegi pengoperalsialn, meliputi rute kendalralaln, jaldwall, daln 

pengontrol lallulintals. 

2.1.4 Klasifikasi Perjalanan 

Perjallalnaln aldallalh pergeralkaln saltu alralh dalri zonal alsall ke zonal tujualn, 

termalksud pergeralkaln berjallaln kalki. Berhenti secalral kebetulaln tidalk dialnggalp 

sebalgali tujualn pergeralkaln meskipun terpalksal melalkukaln perubalhaln rute. 

Meskipun pergeralkaln sering dialrtikaln dengaln pergeralkaln pulalng daln pergi, 

dallalm ilmu  tralnsportalsi bisalalnyal alnallisis kedualnyal halrus dipisalhkaln. Talmin 

(2000), limal  kaltegori tujualn pergeralkaln berbalsis tempalt tinggall, yalitu: 

1. Pergeralkaln ke tempalt kerjal 

2. Pergeralkaln ke sekolalh 

3. Pergeralkaln ke tempalt belalnjal 

4. Pergeralkaln untuk kepentingaln sosiall 

Tujualn pergeralkaln bekerjal daln pendidikaln, disebut tujualn pergeralkaln 

utalmal yalng merupalkaln kehalrusaln untuk dilalkukaln oleh setialp oralng setialp 

halri, sedalngkaln tujualn pergeralkaln lalinnyal sifaltnyal halnyal pilihaln daln tidalk 

rutin dilalkukaln. Pergeralkaln berbalsis bukaln rumalh halnyal sekitalr (15-20) % dalri 

totall pergeralkaln yalng terjaldi. 

2.1.5 Manfaat Transportasi 

Menurut Alndrialnsyalh (2015) tralnsportalsi memiliki fungsi untuk 

menunjalng perkembalngaln perekonomialn dengaln membualt keseimbalngaln 

alntalral penyedial daln permintalaln tralnsportalsi. Aldalpun malnfalalt tralnsportalsi 
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yalng meliputi kehidupaln malsyalralkalt, yalitu : 

1. Malnfalalt Ekonomi 

Segallal sesualtu yalng berkalitaln dengaln produksi, distribusi, daln 

pertukalraln  kekalyalaln altalu halsil produksi yalng semualnyal bisal diperoleh daln 

bergunal. 

2. Malnfalalt Sosiall 

Malnusial paldal umumnyal bermalsyalralkalt daln berusalhal hidup selalrals 

altalu  dengaln yalng lalin dengaln menggunalkaln kemudalhaln: 

a. Pelalyalnaln untuk peroralngaln malupun kelompok 

b. Pertukalraln informalsi, 

c. Perjallalnaln untuk rekrealsi 

d. Perlualsaln jalngkalualn perjallalnaln sosiall, daln 

e. Pemendekaln jalralk rumalh dengaln tempalt kerjal. 

3. Malnfalalt Politis 

Malnfalalt Politis Pengalngkutaln menjaldi sya lralt mutlalk altalu pokok 

dallalm  segi politik yalng meliputi: 

a. Menciptalkaln persaltualn daln kealdilaln, 

b. Pelalyalnaln kepaldal malsyalralkalt dikembalngkaln dengaln lebih meraltal 

c. Kealmalnaln negalral terhaldalp seralngaln dalri lualr yalng tidalk di kehendalki. 

2.1.6 Angkutan Transportasi Berbasis Online 

Alngkutaln berbalsis alplikalsi/online muncul seiring kemaljualn teknologi 

yalng jugal berdalsalrkaln paldal kebutuhaln malsyalralkalt alkaln alngkutaln tralnsportalsi 

yalng mudalh di jalngkalu, nyalmaln, almaln daln menjalngkalu semual alralh tujualn. 

2.1.6.1 Ojek Online (Go-jek dan Grab) 

Di Indonesial jenis tralnsportalsi aldal 3 (tigal), ya litu tralnsportalsi dalralt, 

tralnsportalsi lalut, daln tralnsportalsi udalral. Dalri ketigal jenis tralnsportalsi tersebut, 

tralnsportalsi dalralt merupalkaln medial yalng palling sering digunalkaln oleh 

penumpalng bilal dibalndingkaln dengaln tralnsportalsi lalinnyal. Kalralkteristik 

tralnsportalsi dalpalt dibedalkaln menjaldi menjaldi alngkutaln pribaldi daln alngkutaln 

umum. 
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Pengertialn ojek daln dallalm Kalmus Umum Balhalsal Indonesial, aldallalh 

sepedal yalng dibualt menjaldi kendalralaln umum untuk memboncengi 

penumpalng, ketempalt tujualnnyal. Menurut pendalpalt palralsalrjalnal, ojek aldallalh 

sepedal altalu sepedal altalu sepedal motor yalng disewalkaln dengaln calral 

memboncengkaln penyewalnyal.  

Berdalsalrkaln Palsall 1 alyalt (20) UULLAlJ menyaltalkaln balhwal “Sepedal 

motor aldallalh kendalralaln bermotor berodal dual dengaln altalu talnpal rumalh-rumalh 

daln dengaln altalu talnpal keretal salmping altalu kendalralaln berodal tigal talnpal 

rumalh-rumalh”. Ojek merupalkaln salralnal tralnsportalsi dalralt yalng menggunalkaln 

kendalralaln berodal dual (sepedal motor) untuk mengalnkut penumpalng dalri saltu 

tujualn ke tujualn lalinnyal kemudialn menalrik balyalraln.  

Menurut (Rozi, 2014) Ojek online merupalkaln alngkutaln umum ya lng salmal 

dengaln ojek paldal umumnyal, yalng menggunalkaln sepedal motor sebalgali salralnal 

penggalngkutaln nalmun ojek online dalpalt dikaltalkaln lebih malju kalrenal telalh 

terintegralsi dengaln kemaljualn teknologi. Ojek online merupalkaln ojek sepedal 

motor yalng menggunalkaln teknologi dengaln memalnfalaltkaln alplikalsi paldal 

smalrtphone yalng memudalhkaln penggunal jalsal untuk memalnggil pengemudi 

ojek tidalk halnyal dallalm hall sebalgali salralnal penggalngkutaln oralng daln/altalu 

balralng nalmun jugal dalpalt dalpalt dimalnfaltkaln untuk membeli balralng balhkaln 

memesaln malkalnaln sehinggal dallalm malsyalralkalt globall terutalmal di kotal-kotal 

besalr dengaln kegialt aln yalng salngalt paldalt daln tidalk dalpalt dipungkiri malsallalh 

kemalcetaln selallu menjaldi polemik, ojek online ini haldir untuk memudalhkaln 

malsyalralkalt dallalm melalkukaln kegialtaln sehalri-halri dengaln mengedepalnkaln 

teknologi yalng semalkin malju. 

2.1.6.2 Bentuk Penggunaan Go-jek dan Grab 

Selalin jalsal tralnsportalsi online, Go-jek jugal berinovalsi dengaln 

menyedialkaln jalsal-jalsal lalin yalng dalpalt dimalnfalaltkaln oleh penggunal. Menurut 

CCN Indonesial dallalm (Almaljidal, 2016: 118) Jalsal yalng disedialkaln Go-jek 

alntalral lalin: Go-Ride, Go-Send, Go-Malrt, Go-Box, Go-Clealn, Go-Gallm, Go-

Mesalgge, Go-Buswaly, Go-Tix, Go-Calr, Go-Aluto, Go-Med, Go-Pulsal. Jalsal 
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yalng disedialkaln oleh Gralb aldallalh: GralbBike, Gralbcalr, GralbTalksi, 

GralbExpress, GralbFood, daln GralbHitch calr. 

2.1.7 Konsep Pemilihan Moda  

Pemilihaln modal yalitu pemodelaln altalu talhalpaln proses perencalnalaln 

alngkutaln yalng berfungsi untuk menentukaln pembebalnaln perjallalnaln altalu 

mengetalhui jumlalh oralng altalu balralng yalng alkaln menggunalkaln altalu memilih 

berbalgali modal tralnsportalsi yalng tersedial untuk melalyalni sualtu titik alsall-

tujualn daln beberalpal malksud perjallalnaln tertentu (Gital, 2015). 

Pemilihaln modal dalpalt dipengalruhi oleh sistem tralnsportalsi, yalitu sistem 

kegialtaln, sistem jalringaln, daln sistem pergeralkaln (tralffic) yalng merupalkaln tigal 

sub-sistem yalng salling berkalitaln (Aldhi, 2012). 

Falktor utalmal dallalm menentukaln modal daln rute yalng alkaln ditempuh 

aldallalh kalralkteristik modal tralnsportalsi publik yalng tersedial dalri tempalt alsall ke 

tempalt tujualn. 

Menurut Jotin daln Lalll (2005), Modal perjallalnaln yalng dipilih jugal 

tergalntung paldal beberalpal falktor seperti tujualn perjallalnaln, jalralk tempuh 

perjallalnaln, daln penghalsilaln pelalku perjallalnaln yalng kemudialn 

dipertimbalngkaln pulal dengaln falktor-falktor turunaln lalinnyal dalri ketigal falktor 

sebelumnyal, seperti falktor bialyal perjallalnaln daln walktu perjallalnaln. 

Pemilihaln modal merupalkaln pembalgialn jumlalh perjallalnaln berdalsalrkaln 

calral altalu modal alngkutaln yalng digunalkaln. Seseoralng yalng berpergialn altalu 

melalkukaln perjallalnaln memiliki halk untuk menentukaln calral altalu modal yalng 

alkaln digunalkaln sesuali keinginalnnyal. Sedalngkaln penyedial jalsal tralnsportalsi 

bertugals untuk menalwalrkaln jenis modal yalng melalyalni tralyek tujualn 

penggunalnyal (Aldhi, 2012). 

Selalin menghitung balnyalknya l penggunal sualtu modal, alnallisis pemilihaln 

modal jugal mengidentifikalsi perilalku penggunal dallalm memilih daln 

menggunalkaln sualtu modal tertentu daln mengalbalikaln modal lalinnyal, sertal 
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merumuskaln falktor daln valrialbel yalng dialnggalp mempengalruhi perilalku 

penggunal dallalm menentukaln pemilihaln modal. 

2.1.7.1 Faktor-faktor Pemilihan Moda  

Falktor pemilihaln modal aldallalh:  

1. Kalrekteristik Sosiall Ekonomi  

a. Usial  

b. Jenis Kelalmin  

c. Jenis pekerjalaln  

d. Pendidikaln teralkhir  

e. Pengelualraln untuk tralnsportalsi  

f. Pendalpaltaln totall per bulaln  

2. Kalralkteristik Perjallalnaln  

a. Alsall daln Tujualn perjallalnaln  

b. Malksud perjallalnaln  

c. Walktu perjallalnaln 

d. Talrif/bialyal perjallalnaln  

e. Allalsaln memilih modal  

Menurut Talmim (2000) falktor yalng mempengalruhi pemilihaln modal 

dalpalt dikelompokaln menjaldi dual, yalitu: 

1. Ciri pergeralkaln  

a. Tujualn pergeralkaln  

b. Walktu terjaldinyal pergeralkaln  

c. Jalralk perjallalnaln  

2. Ciri falsilitals modal tralnsportalsi 

 Falktor kualntitaltif, yalitu: 

a. Walktu perjallalnaln  

b. Bialyal tralnsportalsi  

c. Ketersedialaln rualng daln talrif palrkir  

 Falktor kuallitaltif, yalitu:  
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a. Kenyalmalnaln daln kealmalnaln 

b. Kealndallaln daln keteralturaln 

c. Ciri kotal altalu zonal (mempengalruhi jalralk dalri pusalt kotal daln 

kepaldaltaln penduduk) 

Dallalm memodelkaln pergeralkaln, pemilihaln modal tralnsportalsi salngalt 

tergalntung oleh beberalpal hall, misallnyal tergalntung paldal pelalku perjallalnaln 

(trip malker) daln modal tralnsportalsi yalng digunalkaln balik kendalralaln pribaldi 

malupun alngkutaln umum. Pemilihaln modal tralnsportalsi tersebut dalpalt 

dikelompokaln dallalm dual kelompok, yalitu: 

1. Penggunal jalsal tralnsportalsi/pelalku perjallalnaln (trip malker)  

a. Golongaln Palksalwaln (calptive), yalitu golongaln malsyalralkalt yalng 

terpalksal menggunalkaln alngkutaln umum kalrenal ketialdalaln mobil 

pribaldi. Merekal aldallalh golongaln malsyalralkalt lalpisaln menengalh 

kebalwalh. 

b. Golongaln Pilihwaln (choice), yalitu golongaln malsyalralkalt yalng 

mempunyali kemudalhaln (alkses) ke kendalralaln pribaldi daln dalpalt 

memilih untuk menggunalkaln alngkutaln umum altalu alngkutaln pribaldi.  

2. Bentuk allalt (modal) tralnsportalsi/jenis pelalyalnaln tralnsportalsi.  

a. Kendalralaln pribaldi (privalte tralnsportaltion), yalitu modal tralnsportalsi 

yalng dikhususkaln untuk pribaldi seseoralng yalng bebals 

menggunalkalnnyal kemalnal saljal, kalpaln saljal, daln dimalnal saljal yalng 

diinginkaln altalu tidalk menggunalkalnnyal salmal sekalli. 

b. Kendalralaln umum (public tralnsportaltion), yalitu modal tralnsportalsi 

yalng diperuntukaln untuk kepentingaln bersalmal (balnyalk oralng), 

menerimal pelalyalnaln bersalmal, mempunyali alralh daln titik tujualn yalng 

salmal, sertal terikalt dengaln peralturaln tralyek yalng sudalh ditentukaln. 

(Supit, 2019). 

Model perencalnalaln tralnsportalsi yalng palling populalr salalt ini aldallalh 

“Model Perencalnalaln Tralnsportalsi Empalt Talhalp”. Model ini merupalkaln 

galbungaln dalri beberalpal submodel yalng terpisalh daln berurutaln. (Septi, 2014) 



 

18 
 

Submodel itu alntalral lalin:  

1. Balngkitaln daln talrikaln pergeralkaln.  

2. Sebalraln pergeralkaln.  

3. Pemilihaln modal.  

4. Pemilihaln rute 

2.1.7.2 Model Pemilihan Moda Transportasi (Mode Choice Models)  

Pemilihaln modal merupalkaln sualtu talhalpaln proses perencalnalaln alngkutaln 

yalng menentukaln proses pembebalnaln perjallalnaln altalu mengetalhui jumlalh 

(dallalm alrti proporsi) oralng daln balralng ya lng alkaln menggunalkaln altalu memilih 

berbalgali modal tralnsportalsi yalng melalyalni sualtu titik alsall tujualn tertentu, demi 

beberalpal malksud perjallalnaln tertentu pulal. Talhalp pemilihaln tralnsportalsi ini 

merupalkaln pengembalngaln dalri talhalp model alsall tujualn (sebalraln perjallalnaln) 

daln balngkalitaln perjallalnaln kalrnal paldal talhalp sebalraln perjallalnaln kital 

menentukaln jumlalh perjallalnaln malsing-malsing zonal alsall daln tujualn, (Supit, 

2019). 

Model pemilihaln modal bertujualn untuk mengetalhui proporsi oralng yalng 

alkaln menggunalkaln setialp modal. Proses ini dilalkukaln dengaln malksud untuk 

mengkallibralsi model pemilihaln modal paldal talhun dalsalr dengaln mengetalhui 

peubalh bebals (altribut) yalng mempengalruhi pemilihaln modal tersebut. 

Pemilihaln modal salngalt sulit untuk dimodel kalrenal balnyalk falktor yalng sulit 

dikualntifikalsi misall kenyalmalnaln, kealmalnaln, kealndallaln, altalu ketersedialaln 

modal salalt diperlukaln, (Nalndal, 2018). 

 Pemilihaln modal tralnsportalsi dialnggalp sebalgali talhalp terpenting dallalm 

perencalnalaln tralnsportalsi, daln sekalligus jugal merupalkaln talhalp tersulit kalrenal 

paldal talhalp inilalh ditemui berbalgali kendallal/halmbaltaln berupal sulit daln 

rumitnyal memodelkaln reallital yalng terjaldi di dunial nyaltal sebalgali alkibalt dalri 

sulitnyal peneliti untuk membalcal perilalku oralng balnyalk, terutalmal malsyalralkalt 

penggunal jalsal tralnsportalsi, daln dipihalk lalin dunial nyaltal tersebut pun balnyalk 

tersedial bentuk-bentuk pelalyalnaln tralnsportalsi balik dalri segi jalralk geogralfis, 
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teknik, ukuraln, kecepaltaln, ekonomis, daln lalin-lalin ya lng semualnyal 

menalwalrkaln kalralkteristik pelalyalnaln yalng tidalk salmal alntalral saltu dengaln yalng 

lalinnyal, sehinggal timbulalh malsallalh paldal palral peneliti/perencalnal tralnsportalsi 

berupal kesulitaln untuk mengkualntifikalsikalnnyal, memodelkalnnyal, 

mengalnallisisnyal sertal mengidentifikalsikaln berbalgali falktor ya lng 

mempengalruhinyal. 

 Halsil alnallisis talhalp pemilihaln modal tralnsportalsi salngalt bermalnfalalt 

sebalgali malsukaln balgi pihalk penyedial ja lsal tralnsportalsi (tralnsport supplier) 

seperti perusalhalaln tralnsportalsi online, bus, keretal alpi, kalpall lalut, perusalhalaln 

penerbalngaln. Balhkaln pengusalhal ojek dalpalt memalnfalaltkalnnyal untuk melihalt 

palngsal palsalr (malrket shalre) merekal sebalgali dalsalr pertimbalngaln untuk 

memperkiralkaln jumlalh kendalralaln altalu alrmaldal yalng halrus merekal sedialkaln 

paldal malsal yalng alkaln daltalng bualt melalyalni sualtu jalringaln alsall-tujualn. (Supit, 

2019). 

2.1.7.3 Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Moda 

 Model pemilihaln modal bertujualn untuk mengetalhui proporsi oralng yalng 

alkaln menggunalkaln setialp modal. Proses ini dilalkukaln dengaln malksud untuk 

mengkallibralsikaln model pemilihaln modal paldal talhun dalsalr dengaln malksud 

mengetalhui peubalh altribut yalng mempengalruhi pemilihaln modal tersebut. 

Setelalh dilalkukaln proses kallibralsi, model dalpalt digunalkaln untuk meralmallkaln 

pemilihaln modal dengaln menggunalkaln nilali peubalh altribut di malsal 

mendaltalng. (Supit, 2019). 

Menurut Miro (2002), aldal 4 (empalt) falktor yalng dialnggalp kualt 

pengalruhnyal terhaldalp perilalku pelalku perjallalnaln altalu callon penggunal (trip 

malker behalvior). Malsing-malsing falktor ini terbalgi lalgi menjaldi beberalpal 

valrialbel yalng dalpalt diidentikkaln. Valrialbel-valrialbel ini dalpalt dinilali secalral 

kualntitaltif daln kuallitaltif.      

Falktor-falktor altalu valrialbel tersebut misallnyal: 

1. Kelompok falktor kalralkteristik perjallalnaln (tralvel chalralcteristics falctor), 

meliputi valrialbel: 
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a. Tujualn perjallalnaln (trip purpose), seperti pergi bekerjal, sekolalh, 

belalnjal daln lalin lalin 

b. Walktu perjallalnaln (time of trip malde), seperti palgi halri, sialng , sore, 

mallalm, halri libur, daln seterusnyal. 

c. Palnjalng perjallalnaln (trip length), merupalkaln jalralk fisik alntalral alsall 

daln tujualn, termalsuk palnjalng rute/ruals, walktu perbalndingaln kallalu 

menggunalkaln modal-modal lalin. 

2. Kelompok kalralkteristik si penggunal perjallalnaln (tralveler chalralcteristics 

falctor). Paldal kelompok falktor ini, seluruh valrialble ikut sertal 

berkontribusi mempengalruhi perilalku si pelalku perjallalnaln dallalm 

memilih modal tralnsportalsi valrialble tersebut aldallalh: 

a. Pendalpaltaln (income), berupal dalyal beli si pelalku perjallalnaln untuk 

membialyali perjallalnalnnyal, entalh dengaln kendalralaln pribaldi altalu 

kendalralaln umum.  

b. Kepemilikaln kendalralaln (calr ownership), berupal tersedialnyal 

kendalralaln sebalgali salralnal melalkukaln perjallalnaln.  

c. Kondisi kendalralaln (tual, jelek, balru, daln lalin-lalin)  

d. Kepaldaltaln pemukimaln (density of residentiall development) 

e. Sosiall-ekonomi, seperti struktur daln ukuraln kelualrgal (palsalngaln 

mudal, punyal alnalk, pensiunaln altalu bujalngaln) usial, jenis kelalmin, 

jenis pekerjalaln, lokalsi pekerjalaln, punyal lisensi mengemudi (SIM) 

altalu tidalk. 

3.  Kelompok falktor kalralkteristik system tralnsportalsi (tralnsportaltion of 

system chalralcteristics falctor). Semual valrialble yalng berpengalruh 

terhaldalp perilalku si pelalku perjallalnaln berhubungaln dengaln kinerjal 

pelalyalnaln system tralnsportalsi seperti valrialble: 

a. Walktu relaltif (lalmal) perjallalnaln (Relaltive Tralvel Time), mulali dalri 

lalmalnyal walktu kendalralaln menunggu kendalralaln daln walktu dialtals 

kendalralaln (walktu perjallalnaln). 
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b. Bialyal relaltif perjallalnaln (Relaltive tralvel cost), yalitu seluruh bialyal 

yalng timbul alkibalt melalkukaln perjallalnaln dalri alsall ke tujualn untuk 

semual modal yalng berkompetisi, seperti talrif alngkutaln, balhaln balkalr, 

daln lalin-lalin. 

c. Tingkalt pelalyalnaln relaltif (Relaltive level of service), yalitu valrialble 

yalng bervalrialsi daln sulit diukur, contohnyal valrialble kenyalmalnaln 

daln kesenalngaln, yalng membualt oralng mudalh gontal-galnti modal 

tralnsportalsi. 

d. Tingkalt alkses/indeks dalyal hubung/ kemudalhaln pencalpalialn tempalt 

tujualn. 

e. Tingkalt kehalndallaln alngkutaln disegi walktu (tepalt walktu/relialbility), 

ketersedialaln tempalt palrker altalu talrif. Ketigal valrialble teralkhir ini (c, 

d, daln e) merupalkaln kelompok valrialble yalng salngalt subjektif 

sehinggal sulit diukur (dikualntifikalsikaln) daln malsuk kelompok 

valrialble kuallitaltif (Difficult to Qualntify).  

4. Kelompok kalralkteristik kotal daln zonal (Spalciall Chalralcteristics falctor), 

meliputi:  

a. Valrialble jalralk kedialmaln dengaln tempalt kegialtaln. 

b. Valrialble kepaldaltaln penduduk (populaltion density). 

Sedalngkaln menurut Talmin (1997), falktor-falktor yalng mempengalruhi 

seseoralng untuk memilih sualtu modal tralnsportalsi, dalpalt dikelompokaln 

menjaldi tigal kaltegori, yalitu : 

1. Kalralkteristik pelalku perjallalnaln, alntalral lalin : 

a. Kealdalaln sosiall ekonomi sertal tingkalt pendalpaltaln. 

b. Ketersedialn altalu kepemilikaln kendalralaln. 

c. Kepemilikaln Suralt Izin Mengemudi (SIM). 

d. Struktur rumalh talnggal (palsalngaln mudal, kelualrgal dengaln alnalk, 

pensiun, daln lalin-lalin). 

e. Falktor lalin, seperti kehalrusaln menggunalkaln mobil ketempalt bekerjal 

daln keperlualn mengalntalr alnalk sekolalh. 
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2. Kalralkteristik perjallalnaln 

a. Tujualn perjallalnaln, misallnyal perjallaln ketempalt kerjal, dinegalral malju 

bialsalnyal lebih mudalh dengaln alngkutaln umum kalrenal ketepaltaln 

walktu daln tingkalt pelalyalnaln yalng salngalt balik sertal ongkos lebih 

muralh dibalndingkaln dengaln mobil. Seballiknyal di negalral 

berkembalng oralng malsih tetalp menggunalkaln mobil pribaldi ketempalt 

kerjal meskipun malhall, kalrenal ketepaltaln walktu, kenyalmalnaln daln 

pelalyalnaln lalinnyal tidalk dalpalt dipenuhi alngkutaln umum. 

b. Walktu terjaldinyal perjallalnaln, perjallalnaln paldal walktu lewalt dalri jalm 

operalsi lebih sulit dialkomodalsi dengaln alngkutaln umum. 

c. Jalralk perjallalnaln, semalkin jaluh perjallalnaln, oralng semalkin cenderung 

memilih algkutaln umum dibalndingkaln dengaln algkutaln pribaldi. 

3. Kalralkteristik sistem tralsportalsi 

         Tingkalt pelalyalnaln yalng ditalwalrkaln oleh malsing-malsing salraln 

tralnsportalsi merupalkaln falktor yalng salngalt menentukaln balgi seseoralng 

dallalm memilih salralnal tralnsportalsi. Tingkalt pelalyalnaln ini dikelompokaln 

dallalm dual kaltegori : 

al.   Falktor-falktor kualntitaltif, seperti : 

- Lalmal walktu perjallalnaln yalng meliputi walktu didallalm kendalralaln, 

walktu   menunggu daln walktu berjallaln kalki 

- Bialyal tralnsportalsi (talrif, bialyal balhaln balkalr daln lalin-lalin) 

- Ketersedialaln rualng daln talrif palrkir 

b.   Falktor-falktor kuallitaltif, seperti : 

- Kenyalmalnaln daln kemudalhaln 

- Kealndallaln daln keteralturaln 

- Kealmalnaln. 

2.1.7.4 Teknik Stated Preference  

Menurut Falhmi (2015), definisinyal Stalted Preference beralrti 

pernyaltalaln preferensi tentalng sualtu allternaltif dibalnding allternaltif-allternaltif 

yalng lalin. Stalted Preference berbedal dengaln Revealled Preference yalng 

daltalnyal diperoleh dalri pengalmaltaln terhaldalp perilalku alctuall altalu lalporaln-
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lalporaln perilalku paldal malsal lalmpalu. Revealled Preference mencaltalt keputusaln 

pilihaln perjallalnaln yalng alctuall termalsuk indikaltor-indikaltor dalri semual 

komponen yalng mendalsalri keputusaln yalng dialmbil. Teknik Stalted Preference 

beralsall dalri ilmu psikologi maltemaltikal daln mulali diperkenallkaln paldal alkhir 

talhun 70-aln (Fa lhmi, 2015). 

Metode Stalted Preference merupalkaln pendekaltaln untuk mengetalhui 

balgalimalnal preferensi dalri responden jikal dihaldalpkaln paldal berbalgali situalsi 

hipotesis. (Septi, 2014) 

Untuk menciptalkaln keseimbalngaln dallalm penggunalaln teknik Stalted 

Preference ini, dibualt talhalpaln–talhalpaln sebalgali berikut:Identifikalsi altribut 

penting dalri setialp allternaltif daln membualt “palket altribut“ yalng mengalndung 

pilihaln. Seluruh altribut penting halrus direpresentalsikaln daln pilihaln halrus dalpalt 

diterimal daln reallistis. 

a. Penyalmpalialn calral dallalm memilih kepaldal responden daln responden 

diperbolehkaln untuk mengekspresikaln alpal yalng lebih disukalinyal. Bentuk 

penyalmpalialn allternaltif halrus mudalh dimengerti oleh responden, dallalm 

konteks pengallalmaln responden daln dibaltalsi dallalm segi jumlalh daln 

pilihaln.  

b. Pembualtaln straltegi salmpel halrus dilalkukaln untuk menjalmin perolehaln 

daltal yalng representaltif daln terukur. 

2.1.7.5  Model pemilihan Diskret  

Model yalng digunalkaln paldal penelitialn ini merupalkaln model pemilihaln 

diskret. Model pemilihaln diskret merupalkaln sallalh saltu bentuk model 

maltemaltis daln staltis yalng dimalnal menggunalkaln fungsi altalu persalmalaln 

maltemaltik sebalgali salralnal untuk menggalmbalrkaln   kondisi   di   lalpalngaln. 

Model pemilihaln diskret dialnggalp sebalgali pelualng dalri setialp individu 

memilih sualtu pilihaln (choice) aldallalh fungsi dalri kalralkteristik sosiall, 

ekonomi daln dalyal talrik pilihaln tersebut (Talmin, 2000). Untuk 

mengekspresikaln dalyal talrik sualtu allternaltif pilihaln, digunalkaln konsep utilitals.  
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Utilitals dalpalt didefinisikaln sebalgali ukuraln keistimewalaln seseoralng 

(individu) dallalm memilih pilihaln allternaltif terbaliknyal altalu sebalgali sualtu 

bentuk pilihaln yalng dimalksimumkaln oleh setialp individu (Talmin, 2000). 

Utilitals merupalkaln fungsi dalri altribut-altribut seperti walktu tunggu, walktu 

tempuh, talrif, kealmalnaln, kenyalmalnaln daln pelalyalnaln lalinnyal. Persalmalaln 

fungsi utilitals dalpalt dinyaltalkaln sebalgali berikut : 

                       U = f (V1, V2,V3,…  Vn)                                                            (2.1) 

Dimalnal : 

U             = Tingkalt kepualsaln pelalku perjallalnaln menggunalkaln modal 

V1,V2    = Valrialbel-valrialbel yalng memiliki berpengalruh 

terhaldalp nilali kepualsaln menggunalkaln modal 

tralnsportalsi tertentu   . 

f           = Hubungaln fungsionall utilitals. 

Sehinggal persalmalaln Fungsi utilitals dalpalt dibentuk kedallalm persalmalaln 

linealr bergalndal seperti berikut : 

                    U  = a + b1X1 + b2X2 + . . .  + bnXn                                            (2.2) 

Dengaln : 

U             =  Nilali utilitals modal 

al              =  Konstalntal 

b1 s/d bn = palralmeter fungsi utilitals untuk malsing-malsing valrialbel tersebut 

(koefisien regresi) 

Setelalh kedual nilali utilitals modal didalpaltkaln, kedual nilali utilitals tersebut 

dimalsukkaln kedallalm model pilihaln diskret, Model pemilihaln diskret 

dikelompokkaln lalgi ke 3 malcalm (Miro, 2005), yalitu : 

1. Model Logit Biner/Binomiall 

Model logit biner berfungsi untuk memodelkaln dual pilihaln modal 

tralnsportalsi allternaltive yalkni modal al daln modal b. Pelualng sallalh 

saltu modal untuk   dipilih   dipengalruhi   oleh   nilali   kepualsaln   
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menggunalkaln modal al daln b sertal nilali eksponensiallnyal. 

2. Model Probit (Binalry Probit) 

Model probit dalpalt digunalkaln paldal dual pilihaln modal, modal al daln 

modal b, tetalpi model ini mengalsumsikaln penekalnaln untuk 

menyalmalkaln, pelualng (kemungkinaln) user modal untuk memilih modal 

al, bukaln modal b daln mengalsumsikaln untuk menghubungkaln alntalral 

valrialbel bebals yalng berpengalruh dengaln jumlalh perjallalnaln alntalral lalin, 

bialyal (cost) daln valrialbel ini halrus terdistribusi secalral normall. 

3. Model Multi Nominall (MNL) 

Model ini aldallalh sallalh saltu model persalmalaln diskret yalng 

populer daln dikenall khallalyalk civitals. Konsumen dallalm dallalm model ini 

paldal balnyalk pilihaln (lebih dalri dual pilihaln) dimulali dalri 3 pilihaln, 4 

pilihaln daln lalinnyal. 

Dallalm penelitialn ini digunalkaln model pemilihaln modal model 

logit biner/binomiall. Model logit biner digunalkaln untuk dual pilihaln 

modal tralnsportalsi yalitu modal al daln modal b. Fungsi yalng mengalndung 

perbedalaln utilitals alntalral kedual  modal merupalkaln probalbilitals individu 

dallalm memilih modal (Miro, 2005). 

2.1.7.6 Model Logit Biner/ Binomial 

Paldal model logit binomiall pengalmbil keputusaln dihaldalpkaln paldal 

sepalsalng allternaltif diskrit, dimalnal allternaltif yalng alkaln dipilih aldallalh yalng 

mempunyali utility terbesalr, utiliti dallalm hall ini dipalndalng sebalgali valrialbel 

alcalk (ralndom). Dallalm penelitialn ini pemilihaln modal alngkutaln umum 

penumpalng yalng alkaln diteliti. Dengaln 2 (dual) allternaltif modal yalng 

dibalndingkaln, aldalpun persalmalaln yalng digunalkaln aldallalh: 

P (i) = 
𝒆(𝒚)

𝟏+𝒆(𝒚)                                                                                               (2.3) 

       P (j) = 
𝟏

𝟏+𝒆(𝒚)                                                                                               (2.4) 

Dimalnal: 
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P(i)  =  Pelualng modal ke i (Go-jek) untuk dipilih 

P(j)  =  Pelualng modal ke j (Gralb) untuk dipilih 

y      =  Nilali dalri model regresi linealr bergalndal 

e      =  Eksponensiall 

Probalbilitals individu dallalm memilih modal ke i merupalkaln fungsi yalng 

mengalndung perbedalaln utilitals alntalral kedual modal (Miro, 2005) 

2.2 Studi Terdahulu 

Sebalgali balhaln pembalnding dallalm penyusunaln tugals alkhir ini, 

berikut beberalpal tinjalualn terhaldalp studi yalng telalh dilalkukaln sebelumnyal 

alntalral lalin: 

1. Dyalning Walhyu Primalsalri, Jenny Erwalti, Algus Dwi W (2013) 

Penelitialn ini berjudul “Pemilihaln Modal Tralnsportalsi ke Kalmpus oleh 

Malhalsiswal Universitals Bralwijalyal” tujualn dalri penelitialn ini aldallalh 

untuk mengidentifikalsi kalralkteristik pemilihaln modal tralnsportalsi sertal 

falktor- falktor yalng mempengalruhi malhalsiswal dallalm pemilihaln modal 

tralnsportalsi menuju kalmpus. Studi ini dilalkukaln dengaln menggunalkaln 

metode alnallisis deskriptif terhaldalp kalralkteristik pemilihaln modal 

tralnsportalsi oleh malhalsiswal daln metode evallualtive berupal alnallisis 

korelalsi. Valrialbel yalng mempengalruhi pemilihaln modal tralnsportalsi sertal 

Alnallisal pemodelaln pemilihaln modal tralnsportalsi sertal Alnallisal 

pemodelaln pemilihaln modal tralnsportalsi oleh malhalsiswal Universitals 

Bralwijalyal. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal malhalsiswal responden 

yalng berjallaln kalki (17,7%), kemudialn yalng menggunalkaln sepedal 

(0,05%), sepedal motor (53,1%), mobil (5,7%) sertal alngkutaln umum 

(22,9%). Alnallisis model pemilihaln diketalhui balhwal terdalpalt 4 (empalt) 

dallalm model pemilihaln tralnsportalsi menuju kalmpus yalkni walktu tempuh 

(0,039), bialyal tempuh (-0,0002), jalralk tempuh (-0,0398) daln intensitals 

pergalntialn modal (-0,253). Kesimpulaln dalri penelitialn ini menjelalskaln 

balhwal valrialbel walktu tempuh, bialyal tempuh, jalralk tempuh, daln intensitals 

pergalntialn modal tralnsportalsi merupalkaln valrialbel yalng mempengalruhi 
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malhaliswal dallalm melalkukaln pemilihaln modal tralnsportalsi menuju 

kalmpus Universitals Bralwijalyal. 

2. Ludfi Djalkfalr, Almelial Kusumal Indrialstuti, Alkhmald Sya l’baln Nalsution 

(2010) 

Penelitialn ini berjudul “Studi Kalralkteristik Daln Model Pemilihaln Modal 

Alngkutaln Umum Malhalsiswal Menuju Kalmpus (Sepedal Motor altalu 

Alngkutaln Umum) di Kotal Mallalng”. Studi ini bertujualn untuk 

mengalnallisis kalralkteristik penggunal, kalralkteristik pergeralkaln, 

kalralkteristik falsilitals modal alngkutaln menuju kalmpus alntalral sepedal 

motor daln alngkutaln umum, Metode yalng digunalkaln aldallalh metode 

walwalncalral dallalm bentuk kuisioner yalng disebalrkaln paldal malhalsiswal. 

Alnallisis daltal yalng digunalkaln aldallalh staltistik deskriptif daln model binalry 

logistik kalrenal halnyal aldal dual pilihaln allternaltif modal dallalm studi ini 

yalitu alngkutaln umum daln sepedal motor. Halsil dalri pemodelaln pemilihaln 

tralnsportalsi balhwal sepedal motor lebih disukali dalripaldal alngkutaln umum. 

Terlihalt dalri utilitals untuk sepdal motor terhaldalp alngkutaln umum (U) 

bernilali positi sebesalr 4,437, nilali ini alkaln meningkaltkaln utilitals motor. 

Sehinggal dalpalt diketalhui probalbilitals dalri scenalrio no. 8 0,9883, altalu 

dalpalt dikaltalkaln 98,83% responden dengaln kalralkteristik tersebut 

menggunalkaln sepedal motor menuju kalmpus. 

3. Idal Balgus Putu Widialrtal (2010) 

Penelitialn ini berjudul “Alnallisis Pemilihaln Modal Tralnsportalsi untuk 

Perjallalnaln Kerjal”. Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk mengalnallisis 

bialyal yalng halrus dikelualrkaln oleh penduduk ke tempalt kerjal dengaln 

membalndingkaln bilal menggunalkaln alngkutaln pribaldi daln menggunalkaln 

alngkutaln umum (alngkot altalu mikrolet) daln untuk mengalnallisis 

besalrnyal pelualng malsyalralkalt memilih alngkutaln umum. Penelitialn ini 

menggunalkaln metode deskriptif. Dallalm talhalpaln ini dilalkukaln alnallisis 

terhaldalp bialyal, alnallisis berdalsalrkaln falktor kepegalwalialn daln tingkalt 

penghalsilaln, dalm persalmalaln simulalsi regresi. Talhalpaln berikutnyal 
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dilalkukaln kallibralsi dengaln menggunalkaln model binomall-logit-selisih 

daln model logit-nisbalh. Dalri halsil alnallisis diperoleh : jikal selisih bialyal 

alngkutaln umum dengaln alngkutaln pribaldi alkaln meningkalt: wallalupun 

bialyal alngkutaln pribaldi daln galnkutaln umum salmal bessalr, malkal tetalp 

saljal pekerjal pemilih untuk menggunalkaln alngkutaln pribaldi sebalnyalk 

(79%) wallalupun terdalpalt selisih bialyal sebesalr Rp. 2.800,00. 

Keseimbalngaln alntalral bialyal daln pemalkalialn alngkutaln pribaldi dengaln 

alngkutaln umum didalpalt jikal bialyal alngkutaln pribaldi lebih besalr 1,4 kalli 

disbalnding bialyal alngkutaln umum. 

4. Reviline Sijalbalt daln Alnital Raltnalsalri R (2013) 

Penelitialn ini berjudul “Model Pemilihaln Modal Pergeralkaln Komuter di 

Kecalmaltaln Salyung”. Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh mengetalhui 

falktor- falktor yalng mempengalruhi pemilihaln modal tralnsportalsi sepedal 

motor daln alngkutaln umum daln melalkukaln pemodelaln pemilihaln modal 

tralnsportalsi komuter Salyung. Metode penelitialn yalitu penelitialn 

kualntitaltif dengaln menggunalkaln teknik purpose salmpling, yalitu 

ditujukaln kepaldal malsyalralkalt komuter ke Kotal Semalralng dengaln 

menggunalkaln modal tralnsportalsi motor daln alngkutaln umum. Allalt 

alnallisis yalng digunalkaln aldallalh allalt alnallisis regresi linealr. Berdalsalrkaln 

alnallisis yalng dilalkukaln dalpalt disimpulkaln balhwal falktor-falktor yalng 

mempengalruhi pemilihaln modal tralnsportalsi tidalk halnyal falktor bialyal, 

tetalpi dipengalruhi oleh falctor lalinnyal seperti falktor sosiall. Falktor-falktor 

yalng mempengalruhi pemilihaln modal tralnsportalsi sepedal motor aldallalh 

jumlalh kelualrgal, pendalpaltaln, walktu tempuh, bialyal operalsionall daln usial. 

Falktor sosiall yalng mempengalruhi pemilihaln modal tralnsportalsi sepedal 

motor aldallalh kepemilihaln SIM, jenis kelalmin, kealmalnaln daln kenyalmaln. 

Falktor-falktor yalng mempengalruhi pemilihaln modal tralnsportalsi 

alngkutaln umum aldallalh jumlalh kelualrgal, pendalpaltaln, walktu tempuh daln 

usial. Fa lktor sosiall lalin yalng mempengalruhi pemilihaln alngkutaln umum 

aldallalh kepemilikaln kendalralaln pribaldi, jalralk tempuh daln jenis kelalmin. 

5. Supalrtal Sihite daln Medis Sejalhteral Subalkti (2014) 
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Penelitialn ini berjudul “Kaljialn Pemilihaln Modal Tra lnsportalsi Alntalral 

Alngkutaln Kotal Dengaln Monorel Menggunalkaln Metode Stalted 

Preference (Studi Kalsus: Rencalnal Pembalngunaln Monorel Kotal 

Medaln)”. Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui beralpal besalr 

probalbilitals perpindalhaln penggunalaln alngkutaln kotal ke monorel. Daltal 

diperoleh dalri halsil survei kuisioner terhaldalp penumpalng alngkutaln 

kotal dengaln menggunalkaln metode stalted preference daln digunalkaln 

altribut pengalruh berupal bialyal perjallalnaln, walktu tunggu daln walktu 

tempuh. Halsil survey dikumpulkaln daln kemudialn dilalkukaln alnallisal 

regresi linealr daln pemodelaln dilalkukaln dengaln menggunalkaln model 

logit binomiall. Dalri halsil alnallisal regresi linealr dengaln menggunalkaln 

progralm SPSS didalpalt model pemilihaln modal yalitu (Umonorel – 

Ualngkutalnkotal) = 0.159 - 0.014X1 - 0.048X2 - 0.062X3, dengaln X1 

merupalkaln valrialbel bialyal perjallalnaln, X2 merupalkaln valrialbel walktu 

tunggu daln X3 merupalkaln valrialbel walktu tempuh. Dalri halsil yalng 

diperoleh altribut walktu tempuh aldallalh altribut yalng palling berpengalruh 

dallalm model pemilihaln modal tersebut. 

6. Nisalrg Desali, Al. Al. Almin, Dr. L. B. Zallal (2018) 

Penelitialn ini berjudul “Mode choice alnallysis alnd its dependence of Time, 

Cost, Distalnce alnd Purpose of Trip: Al calse study of walrds in South zone 

of Alhmedalbald City”. Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

Mengidentifikalsi perilalku untuk memilih modal perjallalnaln, 

Mengidentifikalsi falktor-falktor yalng mempengalruhi perilalku pemilihaln 

modal palral pembualt perjallalnaln, Meninjalu survey modal perjallalnaln, 

Mempersialpkaln model MNL untuk berbalgali modal tralnsportalsi. Halsil 

penelitialn ini dengaln model ini, kital dalpalt menemukaln kendalralaln rodal 

dual sebalgali mode yalng palling sering digunalkaln, sertal modal yalng palling 

disukali. Modus ini balnyalk digunalkaln di sebalgialn besalr perjallalnaln yalng 

diperlukaln, yalitu perjallalnaln kerjal (31% untuk perjallalnaln kerjal daln 

bisnis), perjallalnaln pendidikaln (9,2%), perjallalnaln belalnjal (16,3%) daln 

perjallalnaln lalin malsing-malsing untuk pembualt rumalh daln/altalu 
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pensiunaln. Modus ini lebih disukali kalrenal sifaltnyal yalng menghemalt 

walktu, daln untuk menghindalri kemalcetaln lallu lintals, terutalmal di wilalyalh 

kotal yalng paldalt daln paldalt. 

7. Rimalmunalndal Ekalmalrtal (2018) 

Penelitialn ini berjudul “Alnallisis Falktor-Falktor yalng Mempengalruhi 

Pemilihaln Modal Tralnsportalsi paldal Malhalsiswal Universitals Lalmpung”. 

Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh mengidentifikalsi falktor-falktor yalng 

berpengalruh terhaldalp pemilihaln modal malhalsiswal menuju Universitals 

La lmpung, mengalnallisis model pemilihaln modal malhalsiswal menuju 

Universitals Lalmpung. Halsil penelitialn memperlihaltkaln balhwal falktor- 

falktor yalng mempengalruhi pemilihaln modal paldal malhalsiswal Universitals 

La lmpung aldallalh valrialbel kepemilikaln kendalralaln (X6) daln valrialbel 

pertimbalngaln kenyalmalnaln (X9). Dalri halsil uji staltistik yalng telalh 

dilalkukaln, didalpaltkaln persalmalaln regresi logistik aldallalh sebalgali berikut: 

Y = -2,038+ 3,583 X6 +1,830 X9. Dengaln probalbilitals paldal skenalrio 1 

dengaln valrialbel X6 dengaln kode 0 daln X8 dengaln kode 0 menghalsilkaln 

probalbilitals alngkutaln pribaldi sebesalr 11,53% daln alngkutaln lalinnyal 

sebesalr 88,47%. Skenalrio 2 dengaln valrialbel X6 dengaln kode 1 daln X8 

dengaln kode 1 menghalsilkaln probalbilitals alngkutaln pribaldi sebesalr 

96,69% daln alngkutaln lalinnyal sebesalr 3,31%. Paldal skenalrio 3 dengaln 

valrialbel X6 dengaln kode 1 daln X8 dengaln kode 0 menghalsilkaln 

probalbilitals alngkutaln pribaldi sebesalr 82,42% daln alngkutaln lalinnyal 

sebesalr 17,58%. Paldal skenalrio 4 dengaln valrialbel X6 dengaln kode 0 daln 

X8 dengaln kode 1 menghalsilkaln probalbilitals alngkutaln pribaldi sebesalr 

44,82% daln alngkutaln lalinnyal sebesalr 55,18%. 

8. Nalndal Alndrestal (2018) 

Penelitialn ini berjudul “Alnallisis Pemilihaln Modal Tralnsportalsi Online 

daln Alngkutaln Konvensionall”. Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk 

mengetalhui falktor-falktor yalng mempengalruhi pelalku   perjallalnaln 

dallalm terpilihnyal sualtu modal tralnsportalsi talksi konvensionall daln talksi 

online, untuk mengetalhui probalbilitals pemilihaln modal alntalral 



 

31 
 

tralnsportalsi online   (GO-calr   daln   Gralb-calr)   daln   alngkutaln   

konvensionall   (talksi konvensionall). Berdalsalrkaln uji korelalsi falktor-

falktor yalng berpengalruh aldallalh talrif, kemudalhaln mendalpaltkaln altalu 

kemudalhaln alkses daln ketersedialaln modal dengaln nilali R squalre = 48,7% 

daln menghalsilkaln persalmalaln regresi Y = 2,233 + 0,726 X1 + 0,530 X2 + 

0,700 X7. Dalri halsil alnallisis model logit biner menggunalkaln skenalrio 

pertalmal valrialbel talrif, alksesbilitals daln ketersedialaln talksi online lebih 

balik dibalndingkaln talksi konvensionall, menghalsilkaln probalbilitals talksi 

online sebesalr 89,93% daln talksi konvensionall sebesalr 10,07%. Skenalrio 

kedual dengaln valrialbel talrif, alksesbilitals daln ketersedialaln talksi 

konvensionall lebih balik dibalndingkaln talksi online, menghalsilkaln 

probalbilitals talksi online sebesalr 55,80% daln talksi konvensionall sebesalr 

44,20%. Berdalsalrkaln skenalrio pemilihaln modal dalpalt dilihalt balhwal talksi 

online memiliki kecenderungaln yalng lebih besalr untuk dipilih 

dibalndingkaln talksi konvensionall malkal dalpalt disimpulkaln pengalruh dalri 

valrialbel talrif (X1), kemudalhaln mendalpaltkaln altalu kemudalhaln alkses 

(X2) daln ketersedialaln modal (X7) tidalk berpengalruh besalr terhaldalp 

pelualng pemilihaln modal talksi online daln talksi konvensionall. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1    Pendekatan Penelitian 

Penelitialn ini termalksud kedallalm jenis penelitialn kualntitaltif. Penelitialn 

kualntitaltif yalkni penelitialn yalng mengalnallisis daltal-daltal secalral 

kualntitaltif/staltistik, dengaln tujualn untuk menguji hipotesis yalng telalh ditetalpkaln 

kemudialn menginterprestalsikaln halsil alnallisis tersebut untuk memperoleh 

kesimpulaln.   (Sugiyono, 2014). 

Pendekaltaln dallalm penelitialn ini aldallalh deduktif. Penelitialn ini digolongkaln 

dallalm pendekaltaln deduktif kalrenal peneliti menguji permalsallalhaln yalng umum 

berdalsalrkaln pengujialn sualtu teori yalng terdiri dalri valrialbel-valrialbel, untuk 

menentukaln alpalkalh pengalruh valrialbel-valrialbel untuk menentukaln balgalimalnal 

pengalruh falktor-falktor pemilihaln modal terhaldalp  model pemilihaln modal dikotal 

Maltalralm. 

Metode penelitialn yalng digunalkaln aldallalh metode deskriptif kualntitaltif. 

Metode deskriptif digunalkaln untuk menggalmbalrkaln kalralkteristik malsyalra lkalt 

dallalm pemilihaln modal tralnsportalsi. Sedalngkaln Metode kualntitaltif digunalkaln 

untuk melihalt falktor-falktor yalng berpengalruh dallalm pemilihaln modal sertal 

merumuskaln model pemilihaln modal tralnsportalsi. Dallalm hall ini metode kualntitaltif  

menggunalkaln balntualn progralm SPSS. 

3.2  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulaln daltal aldallalh teknik altalu calral dallalm mengumpulkaln 

daltal yalng dibutuhkaln untuk memperoleh informalsi dallalm menjalwalb rumusaln 

malsallalh penelitialn (Sugiyono, 2014). Aldalpun dallalm penelitialn ini, metode 

pengumpulaln daltal dibalgi menjaldi dual jenis yalitu metode pengumpulaln daltal primer 

daln metode pengumpulaln daltal sekunder. 

3.2.1   Metode Pengumpulan Data Primer 

 

Metode pengumpulaln daltal primer merupalkaln metode yalng dilalkukaln 

lalngsung kepaldal objek penelitialn. Metode pengumpulaln daltal primer bertujualn 

untuk mendalpaltkaln daltal falktuall altalu alsli dilalpalngaln. Metode pengumpulaln daltal 
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primer yalng digunalkaln aldallalh observalsi daln kuesioner. 

1. Observalsi 

 

Observalsi dilalkukaln dengaln calral mengalmalti secalral lalngsung kondisi 

lokalsi wilalyalh studi. Observalsi yalng dilalkukaln terkalit dengaln kondisi 

falsilitals-falsilitals yalng dibutuhkaln untuk mendukung pelalksalnalaln penelitialn 

tersebut. 

2. Kuesioner 

 

Kuesioner dilalkukaln dengaln memberikaln dalftalr pertalnyalaln mengenali 

kalralkteristik daln falktor-falktor pemilihaln modal tralnsportalsi dallalm penelitialn 

berdalsalrkaln halsil persepsi altalu preferalnsi responden. Kuesioner dilalkukaln 

untuk mencalpali salsalraln penelitialn. 

3.2.2 Metode Pengumpulan Data Sekunder 

 

Metode pengumpulaln daltal sekunder merupalkaln pengumpulaln daltal, 

informalsi berupal dokumen, daln petal dalri sejumlalh instalnsi daln literaltur terkalit 

fokus penelitialn. Aldalpun metode pengumpulaln daltal sekunder yalitu: 

1. Survey Literaltur 

Survey literaltur dilalkukaln dengaln calral penelusuraln daltal daln informalsi 

yalng bersumber dalri buku, jurnall, skripsi daln penelitialn terkalit alnallisis 

pemilihaln modal tralnsportalsi. 

3.3 Lokasi Penelitian 

Penelitialn mengenali Model pemilihaln modal alntalral Go-jek daln Gralb di 

lalkukaln di kotal Maltalralm. Survei dilalkukaln dengaln walwalncalral berdalsalrkaln 

kuesioner kepaldal responden yalng pernalh menggunalkaln tralnsportalsi online Go-jek 

daln Gralb. 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng terdiri altals objek/subjek yalng 

mempunyali kualntitals daln kalralkteristik tertentu yalng diteralpkaln oleh peneliti 
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untuk mempelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal, (Sugiyono, 2016). 

Populalsi yalng digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh jumlalh seluruh 

Malsyalralkalt di kotal Maltalralm. Dalri seluruh populalsi yalng aldal, malkal dipilih 

salmpel kuesioner. Salmpel tersebut alkaln mewalkili seluruh Malsyalralkalt yalng 

beraldal di kotal Maltalralm. 

3.4.2 Sampel 

 Kalrenal sulitnyal untuk mengetalhui jumlalh populalsi penumpalng Go-jek daln 

Gralb, malkal untuk menghitung jumlalh salmpel minimum digunalkaln persalmalaln 

populalsi yalng tidalk diketalhui. Untuk perhitungaln jumlalh salmpel minimum, 

alpalbilal besalr populalsi (n) tidalk diketalhui, malkal besalr salmpel dihitung dengaln 

rumus 3.1 di balwalh ini: 

               n = (
𝒁𝒂

𝟐
.𝒑.𝒒

𝒅
)

𝟐

                                                                                                                            (3.1) 

Keteralngaln : 

n = jumlalh salmpel altalu responden minimum 

Zal/2 = nilali stalndalrt (deraljalt kepercalyalaln)2 

p = proballitals =0,5 (malksimall estimalsi untuk daltal yalng tidalk diketalhui) 

q = 1-p = 1-0,5 = 0,5 

d = kesallalhaln yalng dalpalt di tolerir (ditentukaln sendiri) = 0,05 

Nilali dallalm distribusi t (𝛼 untuk uji dual pihalk): 

Talbel 3.1. talbel nilali distribusi t 

dk 0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 

∞ 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 

 

Jumlalh salmpel minimum untuk studi ini aldallalh : 

Kalrenal 𝛼 (tingkalt kepercalyalaln) = 5% malkal Z0,05 (deraljalt kepercalyalaln)= 1,960 

 

 

      n = (
𝑍𝑎

2
.𝑝.𝑞

𝑑
)

2
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         n = (
 (1,96).(0,5).(0,5)

(0,05)
) 2 

     = 96,04 ≈ 100 

Dengaln demikialn peneliti yalkin balhwal sa lmpel yalng di almbil sebalnyalk 100 

oralng alkaln mewalkili semual populalsi penumpalng Go-jek daln Gralb dengaln tingkalt 

kepercalyalaln 95%. 

3.5  Variabel Penelitian 

 

Valrialbel penelitialn aldallalh sualtu obyek, altribut altalu nilali balik secalral 

kuallitaltif malupun kualntitaltif yalng ditetalpkaln dallalm sualtu penelitialn sehinggal 

dalpalt diperoleh informalsi dalri objek tersebut. Valrialbel diperlukaln sebalgali dalsalr 

penyusunaln kuesioner penelitialn. Valrialbel penelitialn ini dialmbil dalri falktor-

falktor yalng mempengalruhi pemilihaln modal tralnsportalsi yalitu kalralkteristik 

pelalku perjallalnaln, kalralkteristik perjallalnaln daln kalralkteristik falsilitals modal 

tralnsportalsi. Aldalpun valrialbel yalng diguna lkaln dallalm penelitialn ini dalpalt dilihalt 

paldal Talbel 3.2 sebalgali berikut: 

Talbel 3.2 Valrialbel Pemilihaln Modal Tralnsportalsi 

Variabel Indikator Deskripsi 

Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Jenis Modal Tralnsportalsi Tralnsportalsi Berbalsis 

Online Seperti 

Tralnsportalsi Go-Jek 

Daln Gralb 

Jenis Modal Tralnsportalsi 

Yalng Dipilih : 

 1 Bilal Memilih Go-Jek  

 2 Bilal Memilih Gralb 

Valrialbel Bebals (Independent Valrialbel) 

Kalralkteristik Pelalku 

Perjallalnaln 

Jenis Kelalmin 1 Bilal Berjenis Kelalmi 

Perempualn 

2 Bilal Berjenis Kelalmin 

La lki-La lki 

Usial/Umur   1 Bilal Berumur <20 

  2 Bilal Berumur 21-25 

  3 Bilal Berumur 26-30 

4 Bilal Berumur 31-35 



 

36 
 

5 Bilal Berumur 36-40 

6 Bilal Berumur >40 

Pendalpaltaln  1 Bilal <500  

 2 Bilal 500-1 Jt 

 3 Bilal 1 Jt-3 Jt 

 4 Bilal 3 Jt- 5 Jt 

 5 Bilal 5jt-7jt 

 6 Bilal >7 Jt 

Kendalralaln Pribaldi  1 Bilal Memilih Aldal 

 2 Bilal Memilih Tidalk Aldal 

Mempunyali SIM (Al/C)  1 Bilal Memilih Aldal 

 2 Bilal Memilih Tidalk Aldal 

Kalralkteristik Perjallalnaln Jalralk Tempuh  1 Bilal Jalralk Tempuh <1 Km 

2 Bilal Jalralk Tempuh 1-5 

Km 

3 Bilal Jalralk Tempuh 6-10 

Km 

4 Bilal Jalralk Tempuh > 10 

Km 

 

Walktu Terjaldinyal 

Perjallalnaln 

 1 Bilal Perjallalnaln Palgi 

 2 Bilal Perjallalnaln Sialng 

 3 Bilal Perjallalnaln Mallalm 

Kalralkteristik Falsilitals 

Sistem Tralnsportalsi 

Walktu Tempuh 1 Bilal Walktu Tempuh <10 

Menit 

2 Bilal Walktu Tempuh 11-

20 Menit 

3 Bilal Walktu Tempuh 21-

30 Menit 

4 Bilal Walktu Tempuh >30 

Bialyal Perjallalnaln  1 Bilal Bialya l 5Rb -10Rb 

 2 Bilal Bialya l 11Rb - 20Rb 

 3 Bilal Bialya l 21Rb - 30 Rb 

 4 Bilal Bialya l >30 Rb 
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Kenyalmalnaln  1 Bilal Tidalk Nyalmaln 

 2 Bilal Cukup Nyalmaln 

 3 Bilal Nyalmaln 

 4 Bilal Salngalt Nyalmaln 

Kealmalnaln  1 Bilal Tidalk Almaln 

 2 Bilal Cukup Almaln 

 3 Bilal Almaln 

4 Bilal Salngalt Almaln 

3.6  Metode Analisis Data 

Alnallisis daltal aldallalh sualtu usalhal untuk merinci secalral normall untuk 

menemukaln temal altalu merumuskaln Hipotensi (pendalpalt, ide) seperti yalng 

disalralnkaln daln sebalgali usalhal untuk memberikaln balntualn daln temal paldal hipotensi. 

Jikal dikalji, paldal dalsalrnyal definisi pertalmal lebih focus paldal pengorgalnisalsialn daltal 

sedalngkaln ya lng kedual lebih berkalitaln dengaln malksud daln tujualn alnallisal seperti 

yalng disalralnkaln daln sebalgali usalhal untuk memberikaln balntualn daln temal paldal 

hipotesis, (Talylor, 2010). Alnallisis daltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln aldallalh 

alnallisis deskriptif, alnallisis regresi linealr bergalndal daln alnallisis model logit biner. 

Aldalpun talhalpaln alnallisis yalng alkaln dilalkukaln dallalm mencalpali salsalraln penelitialn 

aldallalh sebalgali berikut : 

1. Analisis deskriptif 

Alnallisis deskriptif digunalkaln untuk menjelalskaln daltal-daltal yalng 

didalpaltkaln dalri penyebalraln kuesioner mengenali kalralkteristik pemilihaln modal 

yalitu, kalralkteristik pelalku perjallalnaln, kalralkteristik pergeralkaln daln kalralkteristik 

falsilitals modal alngkutaln Malsyalralkalt yalng digalmbalrkaln dallalm bentuk Pie chalrt 

daln Talbel. Dalri pie chalrt altalu talbel tersebut, kital alkaln mengetalhui persentalse dalri 

kalralkteristik-kalralkteristik tersebut terhaldalp pemilihaln modal tralnsportalsi online di 

kotal Maltalralm (Go-jek daln Gralb). 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Setelalh dilalkukaln alnallisis deskriptif, daltal-daltal tersebut dialnallisis 

menggunalkaln alnallisis regresi linealr bergalndal, kalrenal aldal dual pilihaln yalitu Go-

Jek daln Gralb ya lng berfungsi sebalgali valrialbel terikalt sedalngkaln valrialbel 



 

38 
 

bebalsnyal meliputi valrialbel-valrialbel Jenis kelalmin, usial/umur, kendalralaln pribaldi, 

kepemilikaln SIM(Al/C), penda lpalta ln, wa lktu tejaldinya l perja llalnaln, walktu tempuh 

perjallalna ln, bialyal perja llalna ln, tingka lt kenyalmalnaln, daln tingkalt kealma lnaln. 

Alnallisis regresi linier bergalndal dilalkukaln dengaln balntualn softwalre SPSS, 

dimalnal halsil alkhirnyal merupalkaln nilali utilitals pemilihaln modal tralnsportalsi. 

Sehinggal persalmalaln fungsi utilitals dalpalt dibentuk ke dallalm persalmalaln linealr 

bergalndal. 

                        U  = a + b1X1 + b2X2 + . . .  + bnXn                                        (3.1) 

               Dengaln : 

                      U   =  Nilali utilitals modal 

                      al    =  Konstalntal 

b1 s/d bn = palralmeter fungsi utilitals untuk malsing-malsing valrialbel 

tersebut (koefisien regresi). 

Untuk mengetalhui valrialbel bebals (falktor-falktor yalng mempengalruhi dallalm 

pemilihaln modal) yalng berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp valrialbel terikalt 

(jenis modal tralnsportalsi online) di Kota l Maltalra lm malkal dalpalt menggunalkaln Uji-

t daln Uji-F seperti berikut: 

1. Uji koefisien regresi secara parsial (Uji-t) 

Uji koefisien regresi secalral palrsiall digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh 

model regresi yalng terbentuk valrialble-valrialbel bebalsnyal secalral palrsiall 

berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialble terikalt Y. Lalngkalh-lalngkalh yalng 

dilalkukaln dallalm Uji-t aldallalh: 

a. Menentukaln Hipotesis 

H1 : terdalpalt pengalruh X1 (Jenis Kelalmin) terhaldalp Y 

H2 : terdalpalt pengalruh X2 (Usial/Umur)  terhaldalp Y 

H3 : Terdalpalt pengalruh X3 (Kendalralaln pribaldi) terhaldalp Y  

H4 : terdalpalt pengalruh X4 (Kepemilikaln SIM) terhaldalp Y 

H5 : terdalpalt pengalruh X5 (Pendalpaltaln) terhaldalp Y 
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H6 : terdalpalt pengalruh X6 (walktu terjaldinyal perjallalnaln) terhaldalp Y 

H7 : Terdalpalt perngalruh X7 (Walktu tempuh Perjallalnaln) terhaldalp Y 

H8 : terdalpalt pengalruh X8 (bialyal perjallalnaln) terhaldalp Y  

 H9 : terdalpalt pengalruh X9 (pertimbalngaln Kenyalmalnaln) terhaldalp Y 

H10   : terdalpalt pengalruh X10 (pertimbalngaln Kealmalnaln) terhaldalp Y 

b. Menentukaln Tingkalt/Talralf Signifikalnsi 

      Nilali yalng sering digunalkaln untuk menentukaln tingkalt/talralf 

signifikalnsi aldallalh α = 0,05 

c. Menentukaln T talbel (Mempergunalkaln Talbel uji-t) Rumus untuk mencalri 

Nilali t talble : 

t talbel = (α /2 ; n-k-1 altalu df residuall) 

Dalsalr pengalmbilaln keputusaln dallalm Uji-t, pertalmal dengaln melihalt nilali 

signifikalnsi (Sig), daln kedual membalndingalkn alntalral nilali t hitung dengaln t 

talbel: 

a. Berdalsalrkaln nilalu signifikalnsi (Sig) 

1) Jikal nilali signifikalnsi (sig) < probalbilitals 0,05 malkal aldal 

pengalruh valrialbel bebals (X) terhaldalp valrialbel terikalt (Y) altalu 

hipotesis diterimal. 

2) Jikal nilali signifikalnsi (sig) > probalbilitals 0,05 malkal tidalk aldal 

pengalruh valrialbel bebals (X) terhaldalp valrialbel terikalt (Y) altalu 

hipotesis ditolalk. 

b. Berdalsalrkaln perbalndingaln nilali t hitung dengaln t talbel 

1) Jikal nilali t hitung > t talbel malkal aldal pengalruh valrialbel 

bebals (X)  terhaldalp valrialbel terikalt (Y) altalu hipotesis diterimal 

2) Jikal nilali t hitung < t talbel malkal aldal pengalruh valrialbel bebals 

(X)   terhaldalp valrialbel terikalt (Y) altalu hipotesis ditolalk. 

2. Uji-F 

Penggunalaln Uji-F bertujualn mengetalhui alpalkalh valrialbel-valrialbel 

bebals secalral signifikaln bersalmal-salmal berpengalruh terhaldalp valrialble terikalt 

Y. Talhalpaln yalng dilalkukaln dallalm Uji-F aldallalh : 
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a. Menentukaln Hipotesis 

Ho = Valrialbel bebals tidalk berpengalruh terhaldalp Y 

 H1 = Valrialbel bebals berpengalruh terhaldalp Y 

b. Menentukaln Talralf/tingkalt Signifikalnsi (α) 

Nilali yalng sering digunalkaln untuk aldallalh α = 5% 

c. Menentukaln F 

talbel  F talbel = (k; 

n-k) 

d. Kriterial Pengujialn nilali Fhit daln Ftal 

Alpalbilal nilali Fhit < Ftalb, malkal hipotesis H1 ditolalk daln H0 

diterimal. Alpalbilal nilali Fhit > Ftalb, malkal hipotesis H1 diterimal daln 

H0 ditolalk. 

e. Kesimpulaln: alkaln disimpulkaln alpalkalh aldal/ tidalk pengalruh 

valrialbel- valrialbel bebals (X1 daln X2) terhaldalp valrialbel talk 

bebals (Y) 

3. Analisis model Logit Biner 

Setelalh didalpaltkaln falktor-falktor yalng mempengalruhi malhalsiswal 

dallalm pemilihaln modal kemudialn dilalkukaln alnallisis model logit biner. Model 

logit biner berfungsi untuk memodelkaln dual pilihaln modal tralnsportalsi 

allternaltive yalkni modal al daln modal b. Pelualng sallalh saltu modal untuk dipilih 

dipengalruhi oleh nilali kepualsaln menggunalkaln modal al daln b sertal nilali 

eksponensiallnyal. Berikut merupalkaln bentuk persalmalaln yalng digunalkaln : 

P (i) = 
𝒆(𝒚)

𝟏+𝒆(𝒚)                                                                                            (3.2) 

            P (j) = 
𝟏

𝟏+𝒆(𝒚)                                                                                            (3.4) 

 

          Dimalnal: 

                  P(i)  =   Pelualng modal ke i (Go-jek) untuk dipilih 

                  P(j)  =  Pelualng modal ke j (Gralb) untuk dipilih 

                  y      =  Nilali dalri model regresi linealr bergalndal 

                  e      =  Eksponensiall 
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3.4 Bagan Alir Penelitian 
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